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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Pasien kusta yang mengalami stress emosional akan cendrung 

membutuhkan adaptasi yang berat pula. Pada keadaan stress tubuh akan 

mengalami gangguan umum, yang dapat memicu terjadinya reaksi kusta. Menurut 

Judith Swarth (2000), stress bisa mengakibatkan penurunan kekebalan tubuh 

sebanyak 50%, Shriya Dave, et al (2003), menyatakan bahwa stress mental 

berhubungan dengan terjadinya reaksi Erythema Nodosum Leprosum (ENL).  

Tujuan Penelitian:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan tingkat 

stress dengan kejadian reaksi kusta di Rumah sakit Kusta Dr. Sitanala. 

Metode Penelitian:Desain yang digunakan adalah analitik korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien kusta 

yang menjalani perawatan di Rumah sakit Kusta Dr. Sitanala pada tahun 2013. 

Tekhnik pengambilan sampel ini adalah total sampling sebanyak 70 responden. 

Analisa data untuk univariat dengan menggunakan distribusi frekuensi, bivariat 

dengan mengunakan chi-square. 

Hasil Penelitian: Hasil analisis menunjukkan bahwa pasien kusta yang 

mengalami stress berat menunjukkan 54,3%  dan mengalami rekasi kusta berat 

menunjukan 54,3% lebih besar persentasenya dibanding dengan pasien yang 

mengalami stress ringan dan reaksi kusta ringan. Hasil analisis Chi-Square 

didapatkan nilai 0,000 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat stress dengan kejadian reaksi kusta. 

Kesimpulan : Disarankan bagi perawat sitanala untuk memberikan komunikasi 

dan informasi tentang tanda, gejala reaksi kusta, dan pencegahan reaksi kusta 

kepada masyarakat. Agar dapat terdeteksi lebih dini penyakit kusta dan segera 

mendapaatkan penanganan. 

 

Kata Kunci : Reaksi Kusta, Stress 

Kepustakaan : 21 buku, 2 Jurnal(2002-2011) 
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